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SUMMARY

RETNO JILLY ANJANI. Respons of Efficient Lines of Com at Various Dose of 

Fertilizer in Marginal Land. (Supervised by RENIH HAYATI dan SRI 

SUKARMI).

The research was intended to evaluate the respons of lines com at various 

dose of fertilizer, to identificate lines of com that have efficient and responsive 

characteristics, also efficient and non responsive in marginal land, and to determinate 

optimum dose of fertilizer for lines of com in marginal land South Sumatera.

Research was done started from April up to Juiy at Research Station of Agro

Techno Park (ATP), Bakung Village, North Indralaya, Subdistrict Ogan Ilir (OI)

Regency, South Sumatera Province. The split-plot design were used in this research

with thrce replicates. Main block is doses of fertilizer which are without fertilizer

(Po), 25% (Pi), 50% (P2), 75% (P3), 100% (P4) from Standard dose fertilizer of ATP.

Second block is lines of com.

The results of the research showed that lines of com can divided in four

groups, one is efficient and responsive com line which are SI, S212, B41, and L164 , 

two is efficient and non responsive com line which is of lines com which is S9, S58,

S70, Slll, S167, S194, S201, S232, K04, K20, L197, B33, B52, B94 and B19, 

three is non efficient and responsive which is B61 and K10, four is non efficient and 

non responsive which is S219, S63, B90 and K43. Dose optimum of fertilizer for 

efficient com lines is 25% (Pt) which is 100 kg Urea, 25 kg SP-36, 12,5 KC1 per ha, 

until 50% (P2) which is 200 kg Urea, 50 kg SP-36, 25 kg KC1 per ha. Mostofcom



lines have same respons with fertilizer Ihat is production increase from without

fertillizer (P0) until 100% (P4) of fertilizer (that is 400 kg Urea + 100 kg SP-36 + 50

kg KCI per ha) m marginal land.



RINGKASAN

RETNO JILLY ANJANI. Respons Galur-Galur Jagung Efisien Hara pada Berbagai 

Dosis Pupuk di Lahan Marginal.(Dibimbing oleh RENIH HAYATI dan SRI 

SUKARMI).

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi respon pada galur-galur jagung hasil 

seleksi pada berbagai dosis pupuk, mengidentifikasi galur-galur jagung hasil seleksi 

memiliki sifat efsisien hara dan responsif, maupun efisien hara dan non 

responsif di lahan marginal dan menentukan dosis pupuk yang optimum pada galur 

jagung hasil seleksi di lahan marginal di Sumatera Selatan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli di Balai

yang

Agro Teknologi Terpadu (ATP), Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara,

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan Rancangan Petak

Terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama merupakan perlakuan dosis pupuk yaitu,

tanpa pemberian pupuk (P0), 25% (Pi), 50%(P2), 75%(P3) dani00% (P4) dari dosis 

standar ATP. Anak petak merupakan galur-galur jagung hasil seleksi dan varietas

standar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa galur-galur jagung dapat 

dikelompokkan menjadi empat kelompok, pertama adalah galur jagung efisien dan 

responsif yaitu SI, S212, B41, dan L164, dua adalah galur jagung efisien dan tidak 

responsif yaitu S9, S58, S70, SI 11, S167, S194, S201, S232, K04, K20, L197, B33, 

B52, B94 dan B19, tiga adalah galur jagung tidak efisien dan responsif yaitu B61 

dan K10, empat adalah galur jagung tidak efisien dan tidak responsif yaitu S219,



S63, B90 dan K43. Dosis pupuk optimum untuk galur jagung yang efisien adalah

25% (Pi) yaitu 100 kg Urea , 25 kg SP-36, 12,5 KC1 per ha, sampai 50% (P2) yaitu

200 kg Urea, 50 kg SP-36, 25 kg KC1 per ha. Sebagian besar galur jagung memiliki

respon yang sama yaitu hasil yang meningkat dari tanpa pemberian pupuk (Po)

sampai 100%(P4) (yaitu 400 kg Urea + 100 kg SP-36 + 50 kg KC1 per ha) di lahan

marginal.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan makanan pokok kedua setelah padi. 

Sebagai bahan makanan, jagung mengandung zat-zat bergizi yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia dalam jumlah yang besar. Selain itu jagung juga dapat digunakan 

untuk pakan ternak, serta bahan dasar industri seperti untuk makanan dan minuman, 

tepung, minyak dan lain-lain (Ermanita et al., 2004).

Dalam perekonomian nasional, jagung penyumbang terbesar kedua setelah 

padi dalam subsektor tanaman pangan. Sumbangan jagung terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) terus meningkat setiap tahun, sekalipun pada saat krisis 

ekonomi (Zubachtirodin et al, 2008).

Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2007 adalah 13,28 juta ton dan 

meningkat menjadi 16,32 juta ton pipilan kering pada tahun 2008 (Direktorat Jendral 

Tanaman Pangan, 2009), tetapi produksi ini belum dapat memenuhi kebutuhan untuk 

pakan. Berdasarkan Direktorat Jendral Peternakan (2009), teijadi impor jagung 

sebesar 4 persen atau sekitar 170 ribu ton untuk kebutuhan pakan pada tahun 2008. 

Oleh karena itu diperlukan peningkatan produksi jagung di dalam negeri untuk 

mengurangi impor jagung.

Peluang peningkatan produksi jagung dalam negeri masih sangat terbuka baik 

melalui peningkatan produktivitas yang sekarang masih rendah (3,43 ton/ha) maupun

1
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melalui pemanfaatan potensi lahan yang masih luas terutama di luar Jawa 

(Zubachtirodin et al, 2008). Lahan yang berpotensi sebagai lahan untuk produksi 

jagung diantaranya adalah Sumatera Selatan yang memiliki banyak lahan marginal. 

Menurut Puspowardoyo (2003) luas lahan marginal (lahan kering) di Indonesia 

mencapai 25,308 juta ha atau sekitar 13.18 % dari luas lahan di Indonesia (191,962 

juta ha).

Lahan marginal memberikan stres defisiensi yang komplek terhadap tanaman. 

Kondisi lahan ini dicirikan oleh bahan penyusun tanah yang dominan (> 80 %) terdiri 

dari pasir sehingga ketersediaan air dan unsur hara tanaman sangat rendah (Siradz 

dan Kabirun, 2007). Lahan kering umumnya miskin unsur hara esensial seperti N, P, 

K, Ca dan nilai tukar kation (KTK) rendah sehingga unsur hara mudah lepas dan 

tercuci dan bersamaan dengan itu teijadi peningkatan hara yang toksik seperti Al, Fe 

dan Mn (Granados et al., 1993; Arianti et al., 2005). Lahan marginal memerlukan 

penambahan pupuk dan pengapuran untuk dapat dimanfaatkan sebagai lahan 

pertanian, tetapi hal ini menambah biaya produksi bagi petani, sedangkan petani- 

petani di Indonesia tergolong petani miskin dengan modal yang terbatas. Dengan 

adanya kendala tersebut maka diperlukan varietas yang efisien hara dan dapat 

beradaptasi dengan baik pada lahan marginal.

Saat ini di Jurusan Budidaya Pertanian telah dihasilkan 26 galur jagung hasil 

uji pendahuluan dari metode seleksi berulang (Recurrent Selectiori), Galur-galur 

terseleksi ini masih perlu diuji lebih lanjut untuk mencari galur unggulan. Galur- 

galur seleksi ini akan dikelompokkan menjadi 4 kelompok berdasarkan responnya 

terhadap pemupukan. Menurut Moll et al (1982), Gerloff (1987) dan Syafruddin 

(2004) kelompok tersebut adalah galur yang efisien hara dan responsif, galur yang
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efisien hara tetapi tidak responsif, galur yang tidak efisien hara tetapi responsif, dan 

galur yang tidak efisien dan tidak responsif. Menurut Roberts (2008) dan Syafruddin 

(2004) tanaman efisien hara adalah tanaman yang mampu berproduksi tinggi pada 

kondisi hara yang rendah, sedangkan tanaman responsif adalah tanaman yang 

berproduksi tinggi pada kondisi hara yang tinggi (Basuki, 1990 ; Sutoro et al.t 2006). 

Penggunaan galur yang efisien terhadap pemupukan dapat mengurangi biaya awal 

untuk produksi jagung dalam hal pemupukan untuk membantu petani di Indonesia 

yang tergolong ke dalam petani yang miskin.

B. Tujuan

1. Mengevaluasi respon galur seleksi terhadap pemberian berbagai dosis pupuk.

2. Mengidentifikasi galur seleksi yang memiliki sifat efisien hara di lahan marginal.

3. Menentukan dosis pupuk yang optimum pada galur seleksi di lahan kering 

marginal di Sumatera Selatan.

C. Hipotesis

1. Diduga galur seleksi yang dievaluasi memberikan respon yang berbeda terhadap 

berbagai dosis pupuk.

2. Didapatkan galur seleksi yang efisien hara dan responsif, maupun efisien hara 

dan non responsif yang berproduksi tinggi.

3. Didapatkan dosis pupuk yang optimum untuk masing-masing galur hasil seleksi 

agar berproduksi tinggi.
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